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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan era globalisasi pada saat ini sangat mempengaruhi dan tidak
dapat dihindarkan oleh perusahaan dan sumber daya manusia yang ada dalam
perusahaan tersebut. Karena setiap organisasi atau perusahaan telah
mempunyai program kerja yang akan dilakukan dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Manajemen sumber daya
manusia merupakan suatu proses menangani suatu masalah yang terjadi pada
perusahaan yang biasanya menyangkut persoalan manajer, karyawan, buruh,
dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau
perusahaan demi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan adalah seorang karyawan, manajer,
pimpinan yang melakukan suatu proses kegiatan maupun secara langsung
maupun secara tidak langsung. Demi mendukung program kerja tersebut tentu
karyawan atau anggota pada organisasi atau perusahaan tentu harus memiliki
keahlian kerja dan semangat kerja yang baik agar tercapai nya suatu misi visi
perusahaan tersebut. Produktivitas karyawan merupakan aset paling penting
dalam suatu perusahaan, dalam hal ini perusahaan sebaiknya lebih teliti dalam
menjaga sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, sumber daya
manusia terutama yang memiliki produktivitas yang_tinggi harus diperhatikan,

dijaga oleh perusahaan untuk tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Sutrisno (2016:102) Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja
dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang
tenaga kerja. Produktivitas karyawan merupakan suatu ukuran standar
perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Pencapaian hasil ini biasanya
ditentukan oleh target yang ditetapkan perusahaan. Oleh sebab itu suatu

perusahaan harus memiliki keryawan professional supaya prusahaan dapat



melakukan kegitan secara maksimal. Dalam menunjang produktivitas
perusahaan untuk mencapai tujuan, maka sumber daya manusia yang dimiliki
oleh perusahaan perlu dimanfaatkan secara optimal. Perhatian di bidang
sumber daya manusia tidaklah boleh diabaikan karena pada bidang tersebut
merupakan langkah awal dalam merencanakan tenaga kerja untuk
menciptakan sumber daya yang berkualitas. Produktivitas kerja merupakan
suatu konsep yang menunjukan adanya kaitan output dengan input yang
dibutuhkan seorang tenaga kerja untuk menghasilkan produk. Pengukuran
produktivitas dapat dilakukan dengan melihat jumlah output yang dihasilkan
oleh setiap karyawan selama satu bulan. Dengan adanya produktivitas
diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara effisien dan efektif, sehingga
semua ini sangat diperlukan dalam pencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Saat ini semakin banyak perusahaan yang menyadari betapa pentingnya
produktivitas kerja karyawan bagi perusahaan. Hal ini tentu berdampak positif
bagi perusahan yaitu perusahaan akan lebih cepat dalam mencapai progres
keberhasilan dikarenakan karyawan yang kreatif, inovatif, dan dinamis. Selain
itu, produktivitas kerja karyawan yang baik juga akan meminimalisir biaya
dan waktu produksi, dimana dengan kreativitas karyawannya, perusahaan
selalu memiliki terobosan-terobosan baru dalam memangkas biaya produksi

tanpa harus menurunkan kualitas produksi.

Di sisi lain, perusahaan yang memiliki produktivitas kerja karyawan yang
rendah akan berdampak buruk bagi perusahaan. Produktivitas kerja yang
rendah akan membentuk individu yang apatis pada visi dan misi perusahaan.
Akibatnya, karyawan lebih suka menunda-nunda pekerjaan sehingga
berdampak buruk pada hasil produksi tidak sesuai dengan target waktu dan
kuantitas yang ditetapkan. Selain itu, produktivitas kerja yang rendah
menyebabkan mutu pekerjaan karyawan menjadi rendah pula, baik dalam
hasil individu maupun team work, hal ini menjadikan karyawan susah

diarahkan dan menurunnya kualitas karyawan. Pada akhirnya, hal ini akan



menguras sebagian besar sumber daya perusahaan dengan sia-sia yang jika
terus dibiarkan akan berujung pada kebangkrutan.

Salah satu perusahaan yang mengalami permasalahan produktivitas adalah PT.
Sinar Samudra Marina. PT. Sinar Samudra Marina merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang Migas (minyak dan gas bumi) dimana kegiatanya
yaitu melakukan usaha pengisian dan pengangkutan Bulk LPG. Perusahaan ini
berlokasi di JI. Raya Kota Agung K.M. 36 Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu. PT. Sinar Samudra Marina berdiri sejak tahun 2012 hingga
sekarang. PT. Sinar Samudra Marina merupakan Stasiun Pengisian dan
Pengangkutan Bulk Elpiji (SPPBE). Perusahaan ini di khususkan hanya
memproduksi jenis LPG PSO 3 Kg (Supsidi). Saat ini perusahaan sudah
menjalin kerjasama pengiriman LPG ke empat Kabupaten, yaitu Pringsewu,
Tanggamus, Pesisir Barat, dan Lampung Barat. Berikut data karyawan PT.

Sinar Samudra Marina Pringsewu:

Tabel 1.1

Data Karyawan PT. Sinar Samudra Marina Tahun 2021

Jumlah
No Unit/Departement Jabatan
Karyawan
Manajer HRD 1
Staff HRD 1
Human Resource .
Security 4
Departemen (HRD)

Health, Safety,

Environment (HSE) 1
Keuangan Staff Admin Keuangan 1

Staff Admin Produksi 1
Produksi Kepala Produksi 1

Operator Produksi 30

Quality Assurance (QA)  Quality Control 1



Jumlah 41

Sumber : PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu 2021

Dari tabel diatas terdapat 4 unit/departemen kerja dengan jumlah karyawan
PT. Sinar Samudra Marina berjumlah 41 orang yang terbagi menjadi beberapa
jabatan yaitu Manajer HRD, Staff HRD, Staff keuangan, Staff Produksi,
Quality Control, HSE, Kepala produksi dan Operator produksi. Diketahui
setiap departemen memiliki jumlah karyawan yang berbeda. Setiap masing-
masing unitnya harus mampu saling bekerjasama untuk menyelesaikan tugas
maupun pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan itu
sendiri untuk memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan. Karyawan
hendaknya harus dapat berkomunikasi dengan rekan kerja lainnya agar apa
yang telah dikerjakan dapat terselesaikan dengan baik. Dalam perusahaan
keberadaan karyawan inilah yang akan berperan dan membantu untuk

meningkatkan produktivitas pada perusahaan.

Menurut  Sutrisno (2016:101) mengemukakan rumusan umum untuk
produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input) atau di

definisikan sebagai indeks produktivitas, yaitu :

Ip = Hasil yang dicapai _ Output
~ Sumber daya yang digunakan  Input

Target produktivitas kerja karyawan PT. Sinar Samudra Marina merupakan
suatu pencapaian perusahaan yang harus dilakukan oleh karyawan.
Produktivitas menjadi hal yang harus dicapai oleh pada setiap bulannya karena
dengan adanya target produktivitas, perusahaan akan mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Berikut ini adalah data hasil produktivitas

karyawan PT. Sinar Samudra Marina :



Tabel 1.2
Hasil Produktivitas Kerja PT. Sinar Samudra Marina

Desember 2020 — November 2021

Jumlah .
No Bulan IS;?S)t Prodeksi Pres:ztam
(Unit)

1 Desember 490.000 486.000 99
2 Januari 490.000 475.600 97
3 Februari 490.000 484.250 98
4 Maret 490.000 469.100 96
5  April 490.000 415.500 84
6  Mei 490.000 405.000 83
7 Juni 490.000 384.110 78
8 Juli 490.000 426.080 87
9  Agustus 490.000 386.000 79
10  September 490.000 420.900 86
11 Oktober 490.000 377.000 77
12 November 490.000 410.609 84

Sumber : PT. Sinar Samudra Marina Tahun 2021

Dari tabel diatas terlihat hasil produksi PT. Sinar Samudra Marina setiap
bulannya sejak Desember 2020 sampai November 2021 tidak dapat memenuhi
target perusahaan sebesar 490.000 unit. Penurunan produktivitas kerja
karyawan ini disebabkan oleh kurangnya semangat kerja karyawan,

pengembangan diri karyawan dan efisiensi.

Permasalahan pertama yang sangat dirasakan PT. Sinar Samudra Marina
adalah kurangnya semangat kerja. Semangat kerja merupakan keinginan dan
kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaanya dengan baik untuk
mencapai prestasi kerja yang maksimal. Semangat kerja yang kurang dapat
menjadi faktor penyebab menurunya produktivitas perusahaan. Berdasarkan

hasil wawancara terhadap kepala produksi, karyawan PT. Sinar Samudra



Marina terlihat kurang semangat dalam bekerja, terutama pada saat jam kerja
menjelang jam istirahat, setelah istirahat dan sebelum pulang kerja.

Permasalahan kedua yang dirasakan adalah mengenai Pengembangan diri.
Pengembangan diri merupakan aktivitas kerja yang berhubungan dengan
identitas diri, pengembangan bakat serta potensi seseorang. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan terhadap kepala produksi, Perusahaan tidak pernah
menyediakan program pelatihan/training kepada karyawanya. Hanya saja
perusahaan hanya memberikan jangka waktu satu sampai dua minggu untuk
karyawan beradaptasi atau training secara mandiri sebelum menerima gaji

tetap.

Dan permasalahan terakhir yang dirasakan perusahaan yaitu tentang efisiensi.
Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap kepala produksi, permasalahan terlihat pada efisiensi waktu dan
penggunaan bahan baku produksi. Pada saat bekerja karyawan kurang dapat
memaksimalkan bahan baku GAS yang akan dimasukan ke dalam tabung,
sehingga banyak yang terbuang. Sebagian karyawan juga menggunakan waktu
kerjanya untuk melakukan aktivitas yang tidak diperlukan, pada unit tertentu
ada yang bekerja terlalu santai sehingga berdampak pada jumlah output
barang yang dihasilkan. hal ini akan menghambat perusahaan untuk mencapai

target setiap bulannya.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis berasumsi bahwa produktivitas
kerja karyawan PT. Sinar Samudra Marina belum maksimal. Banyak sekali
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan di
dalam perusahaan, seperti Motivasi, Keterampilan, Kedisiplinan, Etos Kerja
dan Pendidikan. Tetapi dalam penelitian ini penulis menentukan variabel yang

mempengaruhi produktivitasnya adalah Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja.



Motivasi menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011:210) Motivasi
Ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang yang turut
menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. Hal ini didukung
oleh penelitian Firmansyah dan Magdalena (2018) yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan suatu rangsangan yang dibuat oleh perusahaan guna
meningkatkan gairah karyawan dalam bekerja. Tanpa adanya motivasi
ekstrinsik maka akan dapat menyebabkan penurunan produktivitas, karena
motivasi ekstrinsik akan berdampak pada perilaku kerja karyawan. Perilaku
kerja karyawan dapat bersifat positif ataupun negatif. Hal ini bisa ditentukan
oleh motivasi mereka dalam bekerja yang diaktualisasikan dalam bentuk
perilaku. Perilaku kerja yang positif dapat diartikan reaksi atau tanggapan
individu terhadap pekerjaannya dengan selalu berupaya bekerja dengan penuh
tanggung jawab dan bekerja keras. Terbentuknya perilaku kerja yang positif
karena adanya motivasi akan berdampak pada peningkatan produktivitas.
Sebaliknya, perilaku kerja negatif akan berdampak pada produktivitas kerja
karyawan yang buruk. Perusahaan untuk menciptakan perilaku kerja positif
maka harus dapat memotivasi karyawan dengan memenuhi kebutuhan
ekstrinsik karyawan yang nantinya akan berdampak pada peningkatan
produktivitas. Hal tersebut juga didukung dengan adanya penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh oleh Kurniawan, (2018) yang memiliki hasil dimana
variable motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh yang positif terhadap

produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah satu karyawan
perusahaan, permasalahan pertama yang terjadi di PT. Sinar Samudra Marina
adalah mengenai kebijakan dan administrasi. Administrasi merupakan
kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijakan untuk mencapai
tujuan. Permasalahan yang dirasakan karyawan adalah kurangnya hari libur
kerja, setiap karyawan yang ada pada perusahaan tentu memiliki rasa lelah,
terutama pada karyawan yang bekerja pada unit pengangkutan gas. Sedangkan

kebijakan yang diberikan perusahaan hanya memberikan waktu libur satu hari



saja dalam seminggu, bahkan ketika tanggal merah, perusahaan tetap
beroprasi. Hal inilah yang menyebabkan karyawan hanya memiliki waktu
untuk beristirahat dan bersenang senang. Sehingga membuat kurang optimal

dalam bekerja.

Permasalahan yang selanjutnya yang terjadi di perusahaan adalah tentang
Gaji. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala produksi,
tidak ada permasalahan dalam pemberian gaji pokok, tetapi masalah yang
dirasakan adalah ketidaksesuaian perusahaan dalam memperhitungkan upah
dan jam kerja lembur. Terjadi ketidakadilan dalam pemberian bonus lembur
para karyawan yang bekerja. Pemberian upah lembur tidak sesuai dengan
standar upah lembur sesuai aturan. Perusahaan terkadang memberilkan jumlah
upah yang sama walaupun lembur yang dilakukan memiliki target dan
lamanya waktu yang berbeda beda. Sehingga ketidakadilan ini membuat
beberapa karyawan merasa tidak semangat dalam kerja lemburnya.

Selain motivasi, faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan adalah Etos Kerja. Menurut Tasmara (2016:64) etos kerja adalah
totalitas kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang,
meyakini dan memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk
bertindak dan meraih hasil yang optimal sehingga pola hubungan antara
manusia dengan dirinya dan antara manusia dengan makhluk lainnya dapat
terjalin dengan baik. Sedangkan menurut Sinamo (2011), Etos Kkerja
merupakan seperangkat perilaku kerja positif berakar pada kerjasama yang
kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada
paradigma kerja yang integral. Etos kerja yang tinggi harus dimiliki oleh
setiap karyawan karena setiap organisasi sangat membutuhkan kerja keras dan
komitmen yang tinggi setiap karyawan, kalau tidak organisasi akan sulit
berkembang, dan memenangkan persaingan dalam merebut pangsa pasarnya.
Dengan adanya etos kerja yang tinggi maka akan berdampak pada
meningkatnya produktivitas kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan hasil yang
dikemukakan oleh Putri Oktavia, Dian Citaningtyas & Lisnawati (2021) yang



mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara etos kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala produksi
perusahaan, permasalahan pertama yang dirasakan perusahaan adalah
karyawan tidak tangguh dan mudah menyerah, Berdasarkan hasil wawancara
kepada kepala produksi. Ketika perusahaan dihadapkan dengan target yang
besar, beberapa karyawan malah tidak merasa senang dan cenderung
mengeluh. Sikap mudah menyerah ini merupakan sikap yang tidak diharapkan
oleh perusahaan, karyawan seharusnya mersa senang karena akan ada kerja
lembur beserta bonusnya. Tetapi pada kenyataanya justru sebaliknya, masih
terdapat beberapa karyawan yang mengeluh akan hal ini.

Permasalahan selanjutnya yang dialami perusahaan adalah tentang
penyesuaian diri karyawan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala
produksi, beberapa karyawan kurang dapat menyesuaikan dirinya terhadap
pekerjaanya, apabila karyawan telah merasa nyaman berada di dalam suatu
unit kerja, maka ketika mereka mendapat giliran atau ditempatkan ke unit
kerja yang lainya merasa tidak senang. Dikarenakan kurangnya kemampuan
dan kurang dapat menyesuaikan dirinya jika berada di unit kerja yang lain.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan judul: “PENGARUH MOTIVASI
EKSTRINSIK DAN ETOS KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PT. SINAR SAMUDRA
MARINA PRINGSEWU”



1.2 Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan kondisi dan latar belakang yang telah

disampaikan, dapat dijelaskan permasalahan yang dihadapi dalam

melakukan analisis, maka diperlukan sub-pokok bahasan yang saling

berhubungan, sehingga peneliti membuat rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Produktivitas kerja
karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu?
2. Bagaimana pengaruh Etos Kerja terahadap Produktivitas kerja

karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu?

3. Bagaimana pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja terhadap

Produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra

Marina Pringsewu?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

13.1

1.3.2

1.3.3

Ruang Lingkup Subjek

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah karyawan bagian produksi di

PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu.
Ruang lingkup Objek

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Motivasi Ekstrinsik, Etos Kerja
dan Produktivitas kerja karyawan.

Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah JI. Raya Kota Agung K.M. 36

Desa Tambahsari, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.



1.3.4 Ruang Lingkup Waktu

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang didasarkan
berdasarkan kebutuhan penelitian dari bulan Oktober 2021 sampai dengan
Februari 2022.

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian adalah llmu Manajemen Sumber Daya
Manusia yang meliputi Motivasi Ekstrinsik, Etos Kerja dan Produktivitas

kerja karyawan.

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk dapat melaksanakan pnlitian ini dengan baik dan mengenai sasaran

maka peneliti harus mempunya tujuan. Adapun tujuan tersebut meliputi:

1. Untuk mengetahui pengarun  Motivasi  Ekstrinsik  terhadap
Produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra
Marina Pringsewu.

2. Untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja terhadap Produktivitas kerja
karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu.

3. Untuk menetahui pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja
terhadap Produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sinar

Samudra Marina Pringsewu.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat diambil bagi
semua pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang diperoleh dari

penelitian ini adalah seabagai berikut:

1.5.1 Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan serta

pengetahuan penulis dalam penerapan ilmu, terutama di bidang



Sumber Daya Manusia khususnya tentang Motivasi Ekstrinsik, Etos
Kerja dan Produktivitas karyawan serta sebagai bahan perbandingan
antara teori yang didapat dalam perkuliahan dengan prakteknya di

dalam dunia kerja.

1.5.2 Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen umumnya
dalam bidang sumber daya manusia khususnya serta menambah dan

memperlengkap referensi perpustakaan I1B Darmajaya.

1.5.3 Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam penentu kebijakan dan menjadi bahan pertimbangan dalam
proses kerja PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu, sehingga
produktivitas akan lebih maksimal dan dapat mendorong perusahaan
kearah tercapainya keunggulan bersaing di masa kini dan masa yang

akan datang.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB |I: PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan tentang pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Etos
Kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sinar

Samudra Marina Pringsewu.

BAB Il: LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian,

kerangka pemikiran dan hipotesis yang meliputi tentang pengaruh



Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan
bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu.

BAB Il1I: METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi
operasional variabel, metode analisis data serta pengujian hipotesis
mengenai pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja terhadap
Produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina

Pringsewu.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang deskriptif obyek penelitian,
analisis data dan hasil serta pembahasan mengenai Pengaruh Motivasi
Ekstrinsik dan Etos Kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan bagian
produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu.

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang simpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada

umumnya.
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